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Lampiran 1.Draft awal SOP Penunggu pasien isolasi sebelum revisi

SOP Penunggu Pasien Isolasi TB

DEFINISI

Penunggu pasien: Orang yang ditunjuk
keluarga untuk mendampingi pasien di ruang
perawatan.

Ruang isolasi TB: Ruang dengan sistem
tekanan negatif dan pengendalian udara khusus
untuk pasien TB menular aktif.

APD: Alat Pelindung Diri seperti masker N95,
gown, pelindung kepala, dan sarung tangan.
Zona Risiko Tinggi: Ruang isolasi infeksi
termasuk zona dengan risiko sangat tinggi dalam
klasifikasi bangunan (Permenkes 24/2016, Bab
II Pasal 10 & 12)

TUJUAN

Menjamin keselamatan penunggu, pasien, tenaga

kesehatan, dan pengunjung lainnya dari risiko

penularan infeksi Tuberkulosis melalui pengaturan

yang ketat terhadap kehadiran penunggu pasien

dalam ruang isolasi.

RUANG LINGKUP

SOP ini berlaku bagi semua penunggu pasien TB

aktif yang sedang dirawat di ruang isolasi infeksi di

fasilitas pelayanan kesehatan.

REFERENSI

Permenkes RI No. 27 Tahun 2017 tentang
Pedoman PPI
Permenkes RI No. 24 Tahun 2016 tentang
Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana
Rumah Sakit
Pedoman Teknis Ruang Isolasi Kemenkes RI

2015

PROSEDUR

A. KETENTUAN UMUM
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e Kehadiran penunggu tidak dianjurkan bagi
pasien dengan TB aktif menular, kecuali kondisi
pasien memerlukan pendampingan medis
khusus.

e Penunggu hanya diperbolehkan dengan izin
tertulis dari dokter penanggung jawab.

e Hanya 1 orang penunggu yang diizinkan berada

dalam ruang isolasi dalam satu waktu.

Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi Kemenkes
2015, Hal. 18-20

B. PERSYARATAN PENUNGGU
e Usia minimal 18 tahun, sehat jasmani dan
rohani
o Tidak sedang hamil, tidak merokok, tidak
memiliki gangguan pernapasan  atau
imunitas rendah
e Wajib mengikuti edukasi singkat terkait TB
dan cara pencegahannya
e Telah menandatangani pernyataan
kesediaan risiko dan kepatuhan prosedur
isolasi
Sumber: Permenkes 27/2017 - Bab I,

Kewaspadaan Standar dan Transmisi

C. TATA CARA MASUK DAN KELUAR

1. Cek suhu dan kondisi kesehatan penunggu

oleh petugas sebelum masuk
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2. Masuk melalui jalur khusus area isolasi
(zona risiko tinggi)
3. Mengenakan APD lengkap:
o Masker N95
o Gown
o Sarung tangan
o Penutup kepala
4. Cuci tangan sebelum dan sesudah masuk
ruang isolasi
5. APD dilepas secara berurutan di anteroom
dan langsung cuci tangan
Sumber: Permenkes 27/2017 & Permenkes 24/2016
(Pasal 12 dan Pasal 30 — sistem tata udara dan

ventilasi isolasi)

D. PENUNGGU TIDAK DIPERBOLEHKAN:
e Menyentuh luka atau peralatan medis pasien
e Membawa makanan dari luar ke ruang
isolasi
e Menginap tanpa izin dokter
e Membawa anak-anak atau anggota keluarga
lain ke dalam ruang isolasi
e Membuka jendela/ventilasi tanpa izin
e Menggunakan ponsel atau alat pribadi tanpa
pelindung
Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi &
Permenkes 24/2016 (Pasal 10 tentang zonasi dan

privasi)
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RUANG STANDAR OPERASIONAL PENDIDIKAN
ABDURRAHMAN PROSEDUR PENUNGGU PROFESI NERS
BIN AUF 1RSUD PASIEN ISOLASI TB UNIVERSITAS

WELAS ASIH BHAKTI
KENCANA
PROSEDUR TETAP

OLEH: MAHASISWA PENDIDIKAN PROFESI NERS

DEFINISI

e Penunggu pasien: Orang yang ditunjuk
keluarga untuk mendampingi pasien di ruang
perawatan.

e Ruang isolasi TB: Ruang dengan sistem
tekanan negatif dan pengendalian udara
khusus untuk pasien TB menular aktif.

e APD: Alat Pelindung Diri seperti masker N95,
gown, pelindung kepala, dan sarung tangan.

e Zona Risiko Tinggi: Ruang isolasi infeksi
termasuk zona dengan risiko sangat tinggi
dalam klasifikasi bangunan (Permenkes

24/2016, Bab II Pasal 10 & 12)

TUJUAN

Menjamin keselamatan penunggu, pasien, tenaga
kesehatan, dan pengunjung lainnya dari risiko
penularan  infeksi  Tuberkulosis  melalui
pengaturan yang ketat terhadap kehadiran

penunggu pasien dalam ruang isolasi.

RUANG LINGKUP

SOP ini berlaku bagi semua penunggu pasien TB
aktif yang sedang dirawat di ruang isolasi infeksi

di fasilitas pelayanan kesehatan.

REFERENSI

e Permenkes RI No. 27 Tahun 2017 tentang
Pedoman PPI
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Permenkes RI No. 24 Tahun 2016 tentang
Persyaratan Teknis Bangunan dan Prasarana
Rumah Sakit

Pedoman Teknis Ruang Isolasi Kemenkes RI

2015

PROSEDUR

A. KETENTUAN UMUM

Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi
Kemenkes 2015, Hal. 18-20

B. PERSYARATAN PENUNGGU

Kehadiran penunggu tidak dianjurkan bagi
pasien dengan TB aktif menular, kecuali
kondisi pasien memerlukan pendampingan
medis khusus.

Penunggu hanya diperbolehkan dengan izin
tertulis dari dokter penanggung jawab.

Hanya 1 orang penunggu yang diizinkan

berada dalam ruang isolasi dalam satu waktu.

e Usia minimal 18 tahun, sehat jasmani dan
rohani

o Tidak sedang hamil, tidak merokok, tidak
memiliki gangguan pernapasan atau
imunitas rendah

e Wajib mengikuti edukasi singkat terkait
TB dan cara pencegahannya

o Telah menandatangani pernyataan
kesediaan risiko dan kepatuhan prosedur

1solasi
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Sumber: Permenkes 27/2017 - Bab I,

Kewaspadaan Standar dan Transmisi

C. TATA CARA MASUK DAN KELUAR

6.

10.

Cek suhu dan kondisi kesehatan penunggu
oleh petugas sebelum masuk
Masuk melalui jalur khusus area isolasi
(zona risiko tinggi)
Mengenakan APD lengkap:

o Masker N95

o Gown

o Sarung tangan

o Penutup kepala
Cuci tangan sebelum dan sesudah masuk
ruang isolasi
APD dilepas secara berurutan di anteroom

dan langsung cuci tangan

Sumber: Permenkes 27/2017 & Permenkes
24/2016 (Pasal 12 dan Pasal 30 - sistem tata

udara dan ventilasi isolasi)

D. PENUNGGU TIDAK DIPERBOLEHKAN:

Menyentuh luka atau peralatan medis
pasien

Membawa makanan dari luar ke ruang
isolasi

Menginap tanpa izin dokter

Membawa anak-anak atau anggota

keluarga lain ke dalam ruang isolasi
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Membuka jendela/ventilasi tanpa izin
Menggunakan ponsel atau alat pribadi

tanpa pelindung

Sumber: Pedoman Teknis Ruang Isolasi &

Permenkes 24/2016 (Pasal 10 tentang zonasi dan

privasi)
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Lampiran 3. Dokumentasi Penyusunan dan Konsultasi Draft SOP




Lampiran 4. Lembar Bimbingan

NAMA

NIM

LEMBAR BIMBINGAN

: Warda Humaira

: 241FK04050
PEMBIMBING: Dedep Nugraha, S.Kep., Ners,,M.Kep
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan Matriks Penguji 1

()5 Fakultas Keperawatan
il e

te

[} BhaktiKencana @ a4 OcortatBthy

MATRIKS EVALUASI UJIAN SIDANG KIAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI NERS

TAHUN AKADEMIK 2024/ 2025
Nama Mahasiswa  : Warda Humaira
NIM . 241FK04050
Pembimbing : Dedep Nugraha, S.Kep.,Ners.,M.Kep.
Penguji I : Susan Irawan R., §.Kep.,M.AN.
Perbaikan/Masukan Hasil Revisi
No | (diisi berdasarkan perbaikan/masukan (diisi oleh Mahasiswa sebagai bentuk
saat ujian) jawaban perbaikan/masukan Penguji)

1. | Perbaiki bab 1 belum tergambarkan | Sudah diperbaiki
fenomena di ruangan, siluasi/masalah
yang ada di ruangan, hasil observasi, dan
dampak.

2. | Perbaiki penyusunan abstrak Sudah diperbaiki

3. | Perbaiki ebp sesuaikan jumnal yang sesuai | Sudah diperbaiki
dengan penelitian yang diambil

4. | Dalam SOP bagian persyaratan fisik dan | Sudah diperbaiki
sarana penunjang tidak perlu dimasukkan

dalam SOP penunggu pasien
Mengetahui,
Sebelum Revisi Setelah Reyisi
1. Mahasiswa £ " 1. Mahasiswa Hr

2. Pembimbing

: 2. Pembimbing
3. Penguji : /& 3. Penguji 3 %’

93



Lampiran 6. Lembar Bimbingan Matriks Penguji 2

D
r.'D G‘,m

Fakultas Keperawatan
Universitas
Bhakti Kencana

MATRIKS EVALUASI UJIAN SIDANG AKHIR KIAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PROFESI NERS

TAHUN AKADEMIK 2024/ 2025
Nama Mahasiswa  : Warda Humaira
NIM : 241FK04050
Pembimbing : Dedep Nugraha, S Kep.,Ners.,M.Kep.
Penguiji 11 : Raihany Sholihatul M., $.Kep.,Ners.,M.Kep.
Perbaikan/Masukan Hasil Revisi
No | (diisi berdasarkan perbaikan/masukan (diisi oleh Mahasiswa sebagai bentuk
saat ujian) jawaban perbaikan/masukan Penguji)
1. | Perbaiki bab 1 belum tergambarkan | sudah diperbaiki hal 4
situasi/masalah yang ada di ruangan, hasil
observasi, dan dampak
2. | Perbaiki penyusunan abstrak sudah diperbaiki hed 60
3. | Perbaiki tujuan khusus di bab 1 harus | sudah diperbaiki ha' b
sesuai dengan pembahasan di bab 4
4. | Bab 3 terlalu banyak dimasukkan 6M yang | sudah diperbaiki fal s\
tidak ada kaitannya dengan masalah yang
diambil
Mengetahui,
Sebelum Revisi Setelah Reyisi
1. Mahasiswa ¥ 1. Mahasiswa :
2. Pembimbing 2. Pembimbing :
3. Penguji 3. Penguji :@

I



Lampiran 7. Hasil Turnitin

Pengembangan Draft Standard Operating Procedure (SOP)
Penunggu Pasien Isolasi Tuberkulosis Sebagai Strategi
Peningkatan Keselamatan Pasien Dan Keluarga Pasien Di
Ruang Abdurrahman Bin Auf | RSUD Welas

ORIGNRALITY REPORT

15 Tis  Tw

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

S%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

dinkespapuabarat.files.wordpress.com

Internet Source

Submitted to Badan PPSDM Kesehatan
Kementerian Kesehatan

Student Paper

pdfcoffee.com

Internet Source

gdoc.tips

Internet Source

repository.bku.ac.id

internet Source

H

es.scribd.com

Internet Source

repository.unusa.ac.id

Internet Source

&

S e <14
o [ <Tw
m Irniagssitﬂy.poltekkes-tjk.ac.id <‘|%
[l 2 eken <19
E m;ﬁ:ﬂrsehero.com <1 o
] rmeveee <Tw
S <l
i e <1
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e www.researchgate.net

Internet Source g < 1 %

Submitted to National Forensic Sciences <1 %
University
Student Paper

M Submitted to Universitas Respati Indonesia

18 Student Paper p < 1 9%
ijhims.aptirmik.or.id

u I!lurner SOJIf_pf.‘ < 1 %

.stikesi -ibg.ac.i

| T <T%

Inlurl:et;fucr[:‘bd.com <1 %
Submitted to Universitas Pamulan

E Student Paper g < 1 %
Submitted to UM Surabaya

H Student Paper y < 1 %

A 123dok.com

Internet Source < 1 %
repositori.ubs-ppni.ac.id:8080

. Inw‘r?n.-LSo-.:rcc pp <1 %
repository.unej.ac.id

n |n:v.~’r:|)=u: So-,:rcf»y J <1 %

E Rustina Rustina, Nurhasanah Nurhasanah, <1 %
Erwin Purwaningsih, Ahmad Hasan Hadi.
"Pengaruh Kualitas Komunikasi Terhadap
Keselamatan Pasien pada Perawat di RSUD LA
Moeis Samarinda”, Jurnal Ners, 2025
Publication

N repository.unair.ac.id

1nle?m:t Sou"cf‘y < 1 %

¥4 repository.universitasalirsyad.ac.id

2 Inlei::{'t S»o.:'r:'y y < 1 %

30 Ssi?mnm&:ed to Politeknik Negeri Bandung <1 %
digilib2.unisayogya.ac.id

n Inlc%n{*t Source y gy <1 %
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repository.unar.ac.id

H IrllnRe{Saur(:‘y <1 %

N republika.co.id

Irlleﬁ‘-e:‘ioufcc <1 %

M Submitted to Sriwijaya Universi

>4 Student Paper J y ty <1 %
repository.ub.ac.id

H Inll.fr)w'.Sauru.r‘y <1 %

H Submitted to Universitas Sumatera Utara <1
Student Paper %
rehabilitasijantungindonesia.blogspot.com 1
Internet Source < %
repo.stikesperintis.ac.id

H Irllu[:r)\e: Source p <1 %
diodyantara.blogspot.com

H Inll?rm'?{saurm g p <1 %

Ir"ie‘gii?(zu.wudyagamahusada.ac.ud <1 %
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Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup

Nama Lengkap
NIM

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat

E-mail

No. HP

Riwayat Pendidikan

1.

ok »n

Tahun 2007 — 2008
Tahun 2008 — 2014
Tahun 2014 — 2017
Tahun 2017 — 2020
Tahun 2020 — 2024

Tahun 2024 — sekarang

: Warda Humaira
: 241FK 04050
: Pasuruan, 11 November 2002

: Dsn. Janti RT 02 RW 01 Ds. Dhompo Kec. Kraton

Kab. Pasuruan Prov. Jawa Timur

: 201fk03052@bku.ac.id
: 083848189287

: RA Al-Abror

: SDN DHOMPO I

: SMPN 1 Pohjentrek

: SMA Excellent Al-yasini

: Program Sarjana Keperawatan, Universitas Bhakti

Kencana

: Program Pendidikan Profesi Ners, Universitas

Bhakti Kencana



